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Rhinovet

Inventor : Muharam Saepulloh
Balai Besar Penelitan Veterimer

Rhinovet merupakan vaksin inaktif untuk
pengendahan  penyakit  infectious  Bovine
rhinotracheitis pada sapi. Vaksin ini mempunyai
komposisi yang dikembangkan dart BHV-1 isolat
lokal N60521T/Jabar/07, adjuvant montanide ISA
70 dan L-Ascorbic Acid Sodium Sal (1 mg/ml) dan
Tembaga (II) Sulfat (0,5 mg/ml).

Keunggulan dari vaksin ini adalah untuk
pencegahan penyakit IBR pada sapi perah dan sapi
potong. IBR merupakan penyakit reproduksi
menular pada sapi yang dapat menyebabkan
keguguran yang disebabkan oleh virus kelompok
Bovine herpervirus-1 (BHV-1).

Vaksin i1 dapat diberikan pada sapt untuk
semua umur dengan dosis 5 ml secara
mtramuscular (1.m). Vaksinasi-1 diberikan pada
pedet umur 5 bulan, vaksmnasi-2 sebulan
pascavaksinasi-1, dan diulangi setiap 12 bulan.
Vaksin Rhmovet aman digunakan pada sapi
bunting.




